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A. [bookmark: _Toc201317897]Lokasi Penelitian Dan Penelitian
Adapun Lokasi Pengambilan data pada penelitian ini adalah di Polres Labuhanbatu yang berada di Jl. MH. Thamrin No. 07 Labuhan Batu, Bakaran Batu, Rantauprapat, Kec. Rantau Sel., Kab. Labuhanbatu, Sumatera Utara 21412
B. [bookmark: _Toc201317898]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yaitu penelitian yang mengkaji penerapan hukum dalam praktik di lapangan, dengan menitikberatkan pada fakta dan data yang ditemukan di masyarakat atau institusi terkait.[footnoteRef:2] Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan antara norma hukum yang ada dengan kenyataan yang terjadi dalam implementasi di Polres Labuhan Batu Selatan terkait penyelesaian tindak pidana anak melalui mekanisme diversi berdasarkan prinsip keadilan restoratif. [2:  Marzuki, P.M., Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017, hlm. 123-124.] 

Penelitian yuridis empiris ini dilakukan dengan mengumpulkan data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi kasus terkait implementasi diversi di Polres Labuhan Batu Selatan, serta data sekunder yang mendukung analisis terhadap sistem hukum yang berlaku. Beberapa aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Penerapan prinsip keadilan restoratif: Penelitian ini akan mengkaji bagaimana prinsip keadilan restoratif diterapkan dalam proses penyelesaian tindak pidana anak di Polres Labuhan Batu Selatan, serta apakah penerapan tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) dan peraturan terkait lainnya.[footnoteRef:3] [3:  Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.] 

2. Praktik pelaksanaan diversi: Penelitian ini menganalisis praktik pelaksanaan mekanisme diversi, dengan fokus pada proses penyelesaian perkara tindak pidana anak, apakah sudah dilakukan secara optimal dan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku, serta kendala-kendala yang dihadapi oleh aparat penegak hukum dalam melaksanakan diversi di Polres Labuhan Batu Selatan.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan diversi: Penelitian ini juga akan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan diversi, seperti peran keluarga, masyarakat, dan aparat penegak hukum dalam mendukung proses diversi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hambatan yang mengganggu pelaksanaan diversi dan apa solusi yang bisa diambil untuk meningkatkan efektivitasnya.
Melalui pendekatan yuridis empiris ini, penulis akan memadukan analisis terhadap peraturan perundang-undangan yang ada dengan data yang diperoleh dari praktik lapangan, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan hukum dalam penyelesaian tindak pidana anak di Polres Labuhan Batu Selatan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai tantangan dan potensi yang ada dalam sistem peradilan pidana anak di Indonesia, khususnya dalam konteks keadilan restoratif.
[bookmark: _Toc201317899]C.   	Sumber Data
Sumber data adalah tempat di mana data penelitian dapat ditemukan dan digunakan untuk mendukung analisis dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara dengan narasumber dan data kepustakaan yang memiliki relevansi dengan kajian hukum mengenai penyelesaian tindak pidana anak berdasarkan mekanisme diversi di wilayah Polres Labuhan Batu Selatan. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait, seperti aparat penegak hukum di Polres Labuhan Batu Selatan, pelaku diversi, korban, dan pihak keluarga. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam mengenai pelaksanaan diversi, hambatan yang dihadapi, serta efektivitas mekanisme tersebut dalam penyelesaian tindak pidana anak.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, dan bahan lain yang relevan. Data sekunder dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Bahan Hukum Primer
a. Bahan hukum yang mengikat, seperti:
b. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA).
c. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).
d. Konvensi Hak Anak yang diratifikasi melalui Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990.
2. Bahan Hukum Sekunder
Literatur yang relevan seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan penelitian yang membahas keadilan restoratif, diversi, dan perlindungan anak.
3. Bahan Hukum Tersier
Referensi yang memberikan penjelasan tambahan, seperti kamus hukum, ensiklopedia, dan panduan penelitian hukum.
[bookmark: _Toc201317900]D.	Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: wawancara, pengamatan, dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.[footnoteRef:4] [4: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Surabaya: Prenda Media Group,2005, hlm 138.] 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut 
1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam karya ilmiah ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan peristiwa yang sedang diteliti dan kemudian menganalisis berdasarkan fakta-fakta berupa data sekunder yang diperoleh dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
2. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan undang-undang dan pendekatan konseptual. Pendekatan tersebut beranjak dari pandangan dan doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum.
3. Jenis Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran kepustakaan yang berupa literatur dan dokumen-dokumen yang ada, yang berkaitan dengan objek penelitian. Oleh karena itu, sumber penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan yang digunakan dalam metode penelitian ini mencakup [footnoteRef:5]: [5: Ronny Hantijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2012] 

a. Bahan hukum primer, adalah badan hukum yang mengikat, yang terkait dengan objek penelitian yaitu Putusan Hakim.
b. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai badan hukum primer, seperti : doktrin para ahli, tulisan ilmiah, dan jurnal-jurnal.
c. Bahan hukum tersier, sebagai bahan pelengkap yang bisa memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah kamus umum, kamus istliah hukum, ensiklopedia, dan lain-lain.
[bookmark: _Toc201317901]E.  	Teknik  Analisis Data
	Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau analisis atau penafsiran hukum yang dikenal, sebagai penafsiran otentik, penafsiran menurut tata bahasa (gramatikal), penafsian berdasarkan sejarah perundang-undangan, penafsiran sistematis, penafsiran sosiologi, penafsiran teleologis, ataupun penafsiran fungsional[footnoteRef:6] [6: Sunaryati Hartono, Penelitian Hukum Di Indonesia Pada Akhir Abad Ke 20, Bandung; Alumni,1994.] 
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